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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian yang telah dilakukan, maka 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Corporate governance tidak berpengaruh terhadap pengungkapan 

sustainability report, artinya besar kecilnya proporsi corporate governance 

pada suatu perusahaan tidak menjamin pengungkapan sustainability 

report yang dilakukan oleh perusahaan tersebut akan semakin baik. 

2. Corporate governance tidak berpengaruh terhadap intellectual capital 

disclosure, artinya besar kecilnya proporsi corporate governance suatu 

perusahaan tidak menjamin fungsi pengawasannya terhadap manajemen 

akan semakin baik yang dapat ditunjukkan dengan luasnya 

pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut.  

3. Intellectual capital disclosure berpengaruh negatif terhadap 

pengungkapan sustainability report, artinya semakin baik pengungkapan 

intellectual capital pada suatu perusahaan maka semakin rendah nilai 

pengungkapan sustainability report pada perusahaan tersebut. 

4. Intellectual capital disclosure tidak dapat memediasi pengaruh corporate 

governance terhadap pengungkapan sustainability report, artinya besar 

kecilnya proporsi corporate governance tidak berdampak pada 

pengungkapan sustainability report meskipun tidak dipengaruhi oleh 

intellectual capital disclosure. 
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5.2. Saran 

Adapun saran dari penelitian ini guna menjadi lebih baik bagi 

pengetahuan dan pengembangan penelitian selanjutnya adalah sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan pada penelitian selanjutnya ditambahkan variabel maupun 

proksi lainya sehingga dapat menambahkan variasi topik penelitian 

kedepannya. 

2. Sampel dari penelitian ini menggunakan semua jenis perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sehingga hasilnya kurang spesifik. 

Peneliti selanjutnya diharapkan bisa menggunakan sampel perusahaan 

yang lebih spesifik. 

 

5.3. Keterbatasan dan Implikasi 

5.3.1. Keterbatasan 

Meskipun peneliti telah merancang dan mengembangkan 

penelitian ini sedemikian rupa, namun masih terdapat beberapa 

keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya adalah: 

1. Banyak perusahaan yang tidak mengungkapkan sustainability 

report. 

2. Adanya perusahaan yang masih menggunakan indeks GRI G4 

pada sustainability report periode 2017-2018, sehingga sampel 

yang digunakan pada penelitian ini hanya 35 perusahaan. 

  



84 
 

5.3.2. Implikasi 

Implikasi dalam penelitian ini dapat diwujudkan dengan 

implikasi penelitian secara teoritis dan praktis, berikut ini adalah bentuk 

implikasi dari penelitian ini: 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil dari penelitian ini meyatakan bahwa banyaknya jumlah 

dari organ-organ corporate governance dimana pada penelitian ini 

diproksikan oleh komite audit, dewan komisaris, dan governance 

committee tidak menjamin fungsi pengawasannya terhadap pihak 

manajemen dapat berjalan efektif atau tidak. Pengawasan dari 

komite audit, dewan komisaris, dan governance committee dapat 

dilihat dari luasnya pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan. 

Sehingga banyaknya jumlah organ corporate governance tidak 

dapat menjamin pengungkapan intellectual capital dan sustainability 

report yang dilakukan oleh perusahaan tersebut akan semakin luas. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan masukan oleh pihak 

perusahaan untuk melakukan pengungkapan sustainability report 

dan intellectual capital dengan lebih baik lagi, serta bagi 

perusahaan yang belum melakukan pengungkapan sustainability 

report agar segera melakukan pengungkapan sustainability report 

karena hal tersebut merupakan salah satu bentuk tanggung jawab 

perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar. 


